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A. Latar Belakang Masalah

Produk sabun di Indonesia sangatlah beragam. Berbagai produsen sabun mengeluarkan jenis sabun
dengan manfaat dan kemasan yang beragam berdasarkan dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat
Indonesia. Agar dapat bersaing dengan dengan produsen-produsen sabun lain dilakukanlah kegiatan
promosi melalui beriklan di Televisi. Hal yang harus diperhatikan dalam menyagjikan iklan adalah
batasan-batasan agar tidak melanggar etika, DPI menerbitkan Amandemen Etika Pariwara Indonesia
(2014) sebagai panduan dan pedoman bagi para penyaji iklan agar iklan yang disgjikan tidak melanggar
etika.

Etika Pariwara Indonesia (EPI) merupakan pedoman dalam periklanan di Indonesia yang mempunyai
konten berupakonten-konten normatif mengenai tata kramadan tata cara, menyangkut profesi dan usaha
profesi dan usaha periklanan yang telah disepakati untuk dihormati, ditaati, dan ditegakkan oleh semua
asosias dan lembaga pengembannya (EPI 2007)

Pada saat ini untuk menygjikan iklan dibutuhkan tingkat kreatifitas yang tinggi untuk dapat menghibur
dan dapat menyampaikan pesan yang terkandung kepada penonton serta membuat konsumen tertarik
dengan produk yang diiklankan tetapi tidak boleh melanggar etika yang ada sehingga iklan tersebut
dapat dicontoh oleh penyaji-penyaji iklan lainnya tentang bagaimana membuat iklan yang menarik
namun tidak melanggar etika.

Iklan sendiri memiliki fungs yaitu untuk menginformasikan tentang produk terkait sehingga membuat
konsumen sadar akan merek dari produk tersebut, untuk membujuk konsumen agar mencoba produk
atau jasa yang diiklankan, sebagai pengingat agar merek perusahaan terkait tetap ada di ingatan
konsumen, lalu untuk menambah nilai karena periklanan memberi nilai tambah pada merek dengan
mempengaruhi persepri konsumen.

Pada iklan sabun Dettol gold menyatakan bahwa Dettol gold memiliki “perlindungan terbaik” |
pernyataan tersebut menurut DPI melanggar etika periwara karena berdasarkan Amandemen Etika
Pariwara Indonesia, is iklan tidak diperbolehkan menggunakan kata-kata superlatif seperti “paling”
“nomor satu”’top” atau kata-kata berawalan “ter”, dan/atau yang dapat dipertanggungjawabkan
(Amandemen EPI 2014, 111 ketentuan, A. Tatakrama, 1. Isi Iklan, 1.2 Bahasa).

Pada iklan tersebut juga menampilkan anak kecil yang sedang melakukan adegan akrobatik,adegan
tersebut juga melanggar etika pariwara karena berdasarkan Amandemen Etika Pariwara Indonesiaiklan
tidak diperbolehkan untuk menampilkan adegan yang mengabaikan segi-segi keselamatan, lebih lagi
jika hal itu tidak berkaitan dengan produk yang diiklankan (Amandemen EPI 2014, 111 ketentuan, A.
Tata Krama , 1. Is iklan 1.10). Adegan tersebut mengabaikan keselamatan dikarenakan untuk
melakukan adegan akrobatik seperti “Salto” tidak semua anak kecil bahkan orang dewasa bisa
melakukan hal tersebut, dibutuhkan latihan khusus untuk melakukan “Salto”tersebut secara baik dan
benar untuk menghindari terjadinya cidera, terlebih lagi adegan akrobatik tidak berhubungan dengan
sabun pembersih badan.




Gambar 1.3 iklan Dettol gold

Sumber : https://i.ytimg.com/vi/evi3mA8ixec/0.ipg

Bagi para penyaji iklan yang melanggar etika berdasarkan pedoman EPI. Maka, Dewan Periklanan
Indonesia (DPI) akan memberikan sanksi berupa teguran sampai dengan mencabut hak siar iklan
tersebut. Walaupun kenyataannya masih sgja banyak iklan-iklan dari merek tertentu yang melakukan
pelanggaran etika dalam penygjian iklan . (www.kompasiana.com)

B. Gambaran umum objek penelitian
Profil Dettol

Dettol merupakan sabun kesehatan anti bakteri yang sudah ada sgjak 80 tahun yang lalu, detol
diperkenalkan pertama kali di rumah sakit, ketika itu Dettol Antiseptik digunakan pertamakali sebagai
pembersih dan desinfektan kulit dalam proses operasi. Setelah dipercaya para dokter, Dettol kemudian
digunakan untuk menjaga kebersihan ibu setelah melahirkan. Sejak saat itu, Dettol dipercayadi seluruh
penjuru dunia untuk mencegah infeksi pada luka, mencegah penyakit, dan membantu paraibu menjaga
kesehatan keluarga serta membantu menciptakan lingkungan yang sehat. Meskipun Dettol berawal dari
pencegahan infeksi dan penyakit di rumah sakit di Indonesia, ternyata tujuan Dettol Iebih dari itu; agar
setiap orang tetap sehat,Dettol harus mampu melindungi keluarga dan menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari. Misi dari Dettol adalah pada kesehatan. Tugas awal dettol adalah pengobatan dan
pencegahan infeks padaluka. Sgjak saat itu, tujuan Dettol semakin luas menjadi pencegahan penularan
penyakit yang menyerang tangan, tubuh, kulit dan pakaian. Dettol menawarkan banyak produk Dettol,
yang semuanya diciptakan untuk melindungi keluarga dari kuman penyakit.

Produk Dettol ;

A. Antiseptik Cair : Dettol Antiseptik Cair digunakan untuk kebutuhan perawatan pribadi,
pertolongan pertama pada luka, dan pada bagian rumah yang lain untuk menjaga Anda dan
keluarga tetap sehat.

B. Sabun Mandi : Produk sabun Dettol memberikan tingkat perlindungan terdepan dengan
membunuh kuman penyebab penyakit.

C. Body Wash ( Sabun Mandi Cair): Dettol Body Wash dengan formula pH balance yang advance,
mampu melembabkan kulit dan melindungi dari kuman.

D. Sabun Cuci Tangan : Sabun Cuci Tangan Dettol digunakan untuk mencegah penyebaran kuman
penyakit, dalam upaya menciptakan kebiasaan hidup sehat.
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Gambar 1.1 L ogo dettol
Sumber : http://logok.or g/dettol-logo/




Profil Dewan Periklanan Indonesia (DPI)

Dewan Periklanan Indonesia (DPI) adalah lembaga independen dan nirpamong (non-gover nment) yang
dibentuk oleh komunitas periklanan Indonesia. Secara resmi DPI berdiri sgak tanggal 17 september
1981, bertepatan dengan diikrarkannya untuk kali pertama Tata Krama dan Tata Cara Periklanan
Indonesia dengan nama Komisi Tata Cara dan Tata Krama Periklanan Indonesia (KTKTCPI). Untuk
melaksanakan dan mengawas seluruh kebijaksanaannya, DPI dapat melakukan penerapan sanksi
terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam pelanggaran, melalui badan-badan pelengkap dan atau melalui

anggotanya.

Dalam mel aksanakan tugasnya DPI menerbitkan Amandemen yang bernama Etika Pariwara Indonesia
(EPI) Amandemen tersebut berisikan tentang peraturan-peraturan pariwara di Indonesia.

Fungs dan TugasDPI :

A.
B.
C.
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D. Perumusan M asalah

Penggunaan iklan untuk memasarkan produk merupakan variabel penting dalam kegiatan promosi,
kegiatan iklan dianggap sangat penting jika ingin produknya sukses di pasar. Tiada hari tanpa iklan,
karena sangat banyak nya iklan yang ditayangkan oleh televisi. Iklan di televis sekarang sudah
memasyarakat, bahkan cenderung membius. Jika melihat pengaruhnya, dampak iklan sendiri bisa
menjadi positif ataupun negatif tergantung siapa yang melihat iklan tersebut.

Banyaknya iklan yang masih melanggar etika berdasarkan Amandemen Etika Pariwara Indonesia
membuat Dewan Periklanan Indonesia (DPI) harus bekerja lebih keras untuk ‘menertibkan’ para
penygji iklan sehingga kedepannya tidak adalagi iklan-iklan yang melanggar etika.
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